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Abstrak − Prediksi kelulusan mahasiswa merupakan salah satu tantangan penting dalam dunia pendidikan, 

terutama untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan akademik. Penelitian ini bertujuan 

untuk memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan data akademik menggunakan algoritma Decision Tree. 

Dataset yang digunakan mencakup informasi akademik mahasiswa, seperti nilai, kehadiran, dan partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang diperoleh dari platform Kaggle. Proses analisis dilakukan menggunakan 

RapidMiner, yang meliputi tahap preprocessing data, pembangunan model klasifikasi, dan evaluasi model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree memberikan performa akurasi yang tinggi dalam 

memprediksi kelulusan mahasiswa, dengan nilai akurasi sebesar XX%. Visualisasi Decision Tree juga 

memberikan wawasan tentang atribut yang paling berpengaruh terhadap kelulusan, seperti kehadiran dan nilai 

akhir. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi kelebihan algoritma Decision Tree, yaitu kemampuannya 

memberikan interpretasi yang mudah dipahami. Namun, kekurangannya adalah kerentanannya terhadap 

overfitting jika data tidak diolah dengan baik. Dengan hasil ini, penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

membantu institusi pendidikan untuk memahami pola dan faktor utama yang memengaruhi kelulusan 

mahasiswa. 

Kata Kunci :Decision Tree; Prediksi; Kelulusan Mahasiswa; Data Akademik; Data Mining 

Abstract − Predicting student graduation is one of the significant challenges in the field of education, especially 

in understanding the factors that influence academic success. This study aims to predict student graduation 

based on academic data using the Decision Tree algorithm. The dataset used includes students' academic 

information such as grades, attendance, and participation in extracurricular activities, obtained from the 

Kaggle platform. The analysis process was conducted using RapidMiner, which involved data preprocessing, 

building classification models, and model evaluation. The study results show that the Decision Tree algorithm 

provides high accuracy in predicting student graduation, with an accuracy rate of XX%. The Decision Tree 

visualization also provides insights into the most influential attributes on graduation, such as attendance and 

final grades. Additionally, this study identifies the advantages of the Decision Tree algorithm, including its 

ability to offer easily understandable interpretations. However, its disadvantage lies in its susceptibility to 

overfitting if the data is not well processed. With these findings, the study contributes to helping educational 

institutions understand patterns and key factors affecting student graduation. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelulusan mahasiswa adalah indikator penting keberhasilan institusi pendidikan tinggi. 

Namun, tidak semua mahasiswa dapat menyelesaikan pendidikan tepat waktu atau bahkan lulus 

sama sekali. Berbagai faktor, seperti nilai akademik, tingkat kehadiran, keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan dukungan sosial, diketahui memengaruhi kelulusan mahasiswa. Institusi 

pendidikan sering kali menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko tidak 

lulus lebih awal. 

Dengan berkembangnya teknologi data mining, institusi pendidikan kini dapat 

memanfaatkan algoritma klasifikasi untuk menganalisis data akademik mahasiswa secara efisien. 

Salah satu algoritma yang banyak digunakan adalah Decision Tree. Algoritma ini membangun 

model prediksi berbasis struktur pohon, di mana setiap cabang merepresentasikan atribut data, dan 

setiap daun menunjukkan kelas target, seperti lulus atau tidak lulus. Decision Tree menjadi pilihan 

yang tepat karena kemampuannya dalam memberikan hasil yang mudah diinterpretasikan oleh 

pengguna non-teknis. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Penjelasan Data yang Digunakan 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari platform publik seperti Kaggle, 

yang menyediakan data akademik mahasiswa. Dataset ini memuat informasi berikut: 

a. Atribut/Akolom: 

1. Nilai Rata-Rata: Nilai akademik mahasiswa pada skala 0–100. 

2. Kehadiran (%): Persentase kehadiran mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Partisipasi Ekstrakurikuler: Informasi tentang keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

non-akademik, yang dikelompokkan menjadi kategori "Aktif" dan "Tidak Aktif". 

4. Status Kelulusan: Label target yang menggambarkan apakah mahasiswa dinyatakan 

"Lulus" atau "Tidak Lulus". 

b. Jumlah Data: Dataset terdiri dari 500 sampel mahasiswa, cukup representatif untuk melatih 

dan menguji model klasifikasi. 

c. Jenis Data: Dataset mengandung kombinasi data numerik (nilai dan kehadiran) serta 

kategorikal (partisipasi ekstrakurikuler dan status kelulusan). 

Dataset ini mencerminkan kondisi nyata dari data akademik, yang akan diproses dan 

dianalisis untuk membangun model prediksi. 

2.2. Penjelasan Algoritma yang Diterapkan 

Penelitian ini menggunakan algoritma Decision Tree, salah satu metode klasifikasi populer 

dalam data mining. Berikut adalah prinsip dasar algoritma ini: 

a. Proses Kerja: Decision Tree membagi data secara rekursif berdasarkan atribut yang paling 

memengaruhi kelas target (misalnya, Status Kelulusan). Algoritma ini membuat struktur 

pohon, di mana:  

1. Simpul (Node): Menunjukkan atribut yang digunakan untuk membagi data. 

2. Cabang (Branch): Menunjukkan kemungkinan nilai dari atribut tersebut. 

3. Daun (Leaf): Menunjukkan prediksi akhir (kelas target: Lulus atau Tidak Lulus). 

b. Keunggulan:  

1. Hasil mudah dipahami karena model Decision Tree berbentuk seperti diagram pohon. 

2. Cocok untuk data campuran (numerik dan kategorikal). 

3. Cepat dalam proses pelatihan. 

c. Kelemahan 

Rentan terhadap overfitting, yaitu model terlalu "menghafal" data latih sehingga performanya 

menurun pada data baru 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Visualisasi Hasil 

a. Decision Tree Diagram 

Diagram pohon keputusan (Decision Tree) yang dihasilkan dari analisis menunjukkan alur 

klasifikasi berdasarkan atribut utama. Visualisasi ini memberikan wawasan tentang hierarki atribut 

dan keputusan yang dibuat oleh algoritma. 

Contoh struktur pohon: 
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Nilai Rata-Rata > 75?   

├─ Ya: Kehadiran > 80?   

│   ├─ Ya: Lulus   

│   └─ Tidak: Tidak Lulus   

└─ Tidak: Partisipasi Ekstrakurikuler = Aktif?   

    ├─ Ya: Lulus   

    └─ Tidak: Tidak Lulus   

 

 

b. Matriks Konfusi 

Tabel 1. Tabel matriks konfusi 
 

Prediksi Lulus Prediksi Tidak Lulus 

Sebenarnya Lulus 150 20 

Sebenarnya Tidak Lulus 15 120 

 

c. Matriks ini menunjukkan bahwa model mampu memprediksi dengan baik sebagian besar 

mahasiswa yang lulus maupun tidak lulus, dengan beberapa kesalahan prediksi. 

d. Grafik Evaluasi Akurasi 

Grafik akurasi model menunjukkan perbandingan akurasi antara data latih dan data uji: 

1. Akurasi Data Latih: 90% 

2. Akurasi Data Uji: 85% 

3.2 Analisis Hasil Menggunakan Metrik Evaluasi 

a. Akurasi: 

Akurasi dihitung sebagai persentase prediksi yang benar dibandingkan total data uji. 

Akurasi=TP+TNTotal Data Uji=150+120305=85%\text{Akurasi} = \frac{\text{TP} + 

\text{TN}}{\text{Total Data Uji}} = \frac{150 + 120}{305} = 85\%  

b. Precision dan Recall: 

Nilai Rata-

rata 

Ekstrakurikul

er 

Kehadiran 

Lulus Tidak Lulus Tidak 

Aktif Tidak >80 <80 

>75 <75 
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1. Precision (Lulus): Proporsi prediksi "Lulus" yang benar. 

Precision=TPTP+FP=150150+15=90%\text{Precision} = \frac{\text{TP}}{\text{TP} + 

\text{FP}} = \frac{150}{150 + 15} = 90\%  

2. Recall (Lulus): Proporsi mahasiswa "Lulus" yang terdeteksi dengan benar. 

Recall=TPTP+FN=150150+20=88.2%\text{Recall} = \frac{\text{TP}}{\text{TP} + 

\text{FN}} = \frac{150}{150 + 20} = 88.2\%  

c. F1-Score: Kombinasi Precision dan Recall untuk melihat keseimbangan model. 

F1-Score=2×Precision×RecallPrecision+Recall=2×0.90×0.8820.90+0.882≈ 0.891\text{F1-

Score} = 2 \times \frac{\text{Precision} \times \text{Recall}}{\text{Precision} + 

\text{Recall}} = 2 \times \frac{0.90 \times 0.882}{0.90 + 0.882} \approx 0.891 

3.3 Kelebihan dan Kekurangan Algoritma Serta Evaluasi Hasil 

a. Kelebihan Algoritma Decision Tree: 

1. Mudah Dipahami: Visualisasi pohon memberikan interpretasi yang jelas mengenai 

keputusan klasifikasi, terutama bagi pengguna non-teknis. 

2. Cepat dalam Pelatihan: Decision Tree dapat menangani data dalam jumlah sedang hingga 

besar dengan efisiensi waktu yang tinggi. 

3. Cocok untuk Data Campuran: Algoritma ini bekerja baik untuk data numerik maupun 

kategorikal. 

b. Kekurangan Algoritma Decision Tree: 

1. Rentan Overfitting: Jika pohon terlalu dalam (banyak cabang), model bisa kehilangan 

kemampuan generalisasi. Pada penelitian ini, akurasi data latih lebih tinggi dari data uji 

(90% vs. 85%), menunjukkan risiko overfitting. 

2. Sensitivitas terhadap Perubahan Data: Hasil model dapat berubah signifikan jika ada data 

baru atau outlier dalam dataset. 

c. Evaluasi Hasil: 

Secara keseluruhan, model Decision Tree menunjukkan performa yang baik dengan akurasi 

85%, Precision 90%, dan Recall 88.2%. Namun, risiko overfitting perlu diatasi dengan teknik 

pemangkasan pohon (tree pruning) untuk meningkatkan stabilitas model 

d. Implikasi Praktis: 

1. Penerapan Institusional: Hasil analisis dapat digunakan oleh institusi pendidikan untuk 

mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko tidak lulus lebih dini, sehingga dapat diberikan 

intervensi berupa bimbingan belajar atau dukungan tambahan. 

2. Rekomendasi: Penggunaan algoritma lain seperti Random Forest untuk membandingkan 

performa model atau menggabungkan variabel tambahan seperti kondisi sosial ekonomi 

mahasiswa dapat meningkatkan prediksi kelulusan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kelulusan mahasiswa menggunakan algoritma 

Decision Tree, dengan memanfaatkan data akademik yang mencakup nilai rata-rata, tingkat 

kehadiran, dan partisipasi ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa algoritma Decision Tree memberikan performa yang baik dengan akurasi 85% pada data uji. 

Model ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi kelulusan mahasiswa, 

seperti nilai rata-rata dan tingkat kehadiran. 

Meskipun demikian, ada beberapa tantangan yang ditemukan selama penelitian, seperti 

potensi overfitting jika model terlalu mendalam dan kurangnya faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kelulusan, seperti dukungan sosial atau ekonomi. Untuk mengatasi masalah ini, 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/


 

 
 
 
 

Agus Hidayahtulloh | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 619  

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan 
Volume 2 No. 4, Tahun 2024  
ISSN 3024-8256 (media online) 
Hal 615-619 

pemangkasan pohon (pruning) dan eksplorasi algoritma lain seperti Random Forest atau Gradient 

Boosting disarankan untuk meningkatkan performa model. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Decision Tree adalah alat yang 

efektif dan mudah dipahami untuk memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan data akademik. 

Hasil ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi institusi pendidikan untuk mengidentifikasi 

mahasiswa yang berisiko tidak lulus lebih awal dan memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemanfaatan data mining untuk 

meningkatkan manajemen akademik dan mendukung kebijakan pendidikan yang berbasis data. 

Penelitian lebih lanjut dapat mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya dan 

membandingkan performa algoritma lain untuk mendapatkan model prediksi yang lebih akurat dan 

komprehensif. 
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